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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
1 ' Tidak dilambangkan 16 iR T
2 @ B 17 = Z
3 < T 18 & ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z | 20 a F
6 z H 21 A Q
7 : Kh 22 & K
8 2 D 23 J L
9 3 V4 24 - M
10 B R 25 O N
11 B V4 26 3 W
12 o= S 27 > H
13 8 Sy 28 e ‘
14| o= S 29 ¢ Y
15| o= D
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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau  harkat;  transliterasinya  sebagai  berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

a. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
& Fathah dan ya Al
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
kaifa : S

Haul : Js»\
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

s/ Fathah dan alif atau ya A
7 Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U

Contoh:

JE& 4 qala

7)) : rama

J@ : gila

58 : yaqiilu

4. Ta Marbutah (%)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah () mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢)

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jukyi f\.lbj; : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

3 5ial) i—e-\d\ : Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah

sl . Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Intan Muliana

Nim 210603013

Fakultas/Program  : Ekonomi dan Bisnis Islam/

Studi Perbankan Syariah

Judul : Pengaruh Manfaat, Kepuasan dan Risiko

QRIS sebagai Alat Pembayaran Digural
Terhadap Bertransaksi di Hoco Coffe

Banda Aceh
Pembimbing I : Ismuadi, S.E., S.Pd.I., M.Si
Pembimbing II : Ismail Rasyid Ridla Tarigan,M.A

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manfaat,
kepuasan, dan risiko terhadap minat bertransaksi pada pengguna
QRIS sebagai alat pembayaran digital di Hoco Coffee Banda Aceh.
Penelitian in1 menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang.
Data dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda melalui uji
parsial (¢) dan uji simultan (F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, variabel manfaat, kepuasan, dan risiko masing-
masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
bertransaksi. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga
berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi dengan nilai
signifikansi 0,000. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa
persepsi terhadap manfaat, tingkat kepuasan, dan risiko memainkan
peran penting dalam mendorong minat —masyarakat untuk
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital, khususnya
di Hoco Coftfe Kota Banda Aceh.

Kata kunci: Minat Bertransaksi, Manfaat, Kepuasan, Risiko,
ORIS, Pembayaran Digital, Hoco Coffee.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Ana laila Soufia dan Zuchdi (2004) menjelaskan
bahwa minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan
seseorang menaruh perhatian pada orang lain, pada aktivitas atau
objek lain. Sedangkan Slameto (2003) menjelaskan bahwa minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang  beberapa  kegiatan. Lebih  lanjut  Slameto
mengemukakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai
suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasiakan melalui
partisipasi dalam satu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap
subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap subjek tersebut. Menurut Sudirman (2003) minat
seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek
tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan
kebutuhan seseorang yang bersangkutan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa minat merupakan kecenderungan pada seseorang yang
ditandai dengan rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu
disertai dengan adanya pemusatan perhatian kepada objek tersebut
dan keinginan untuk terlibat dalam aktivitas objek tertentu, sehingga

mengakibatkan seseorang memiliki keinginan untuk terlibat secara



langsung dalam suatu objek atau aktivitas tertentu, karena dirasakan
bermakna bagi dirinya dan ada harapan yang dituju.

Minat merupakan salah satu kecenderungan terhadap suatu hal
atau tujuan tertentu yang dimiliki manusia yang berasal dari dalam
dirinya sendiri tanpa adanya suatu paksaan dari orang lain. Minat
juga dapat diartikan sebagai suatu keinginan akan kebutuhan yang
terbentuk oleh budaya dan kepribadian manusia (Rahmawati, 2016).
Minat seseorang dalam pengambilan keputusan pemakaian atau
pembelian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, keyakinan, manfaat dan
resiko, yang kemudian menimbulkan ketertarikan untuk membeli
dan menggunakan suatu produk (Prakosa & Wintaka, 2020).

Menurut teori yang dikemukan oleh Davis (1989) menyatakan
bahwa Perceived usefulness (manfaat) didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang pengguna suatu teknologi dipercaya dapat
mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya.
Perceived ease of use (kemudahan) didefinisikan tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami. Menurut
Gefen dkk., dalam (Priyono, 2017) memberi definisi bahwa persepsi
manfaat memberikan penilaian subjektif tentang salah satu
keuntungan yang ditawarkan oleh sistem untuk mempermudah
dalam memperoleh jasa yang diinginkan pengguna. Effendy (2020)
mengatakan persepsi manfaat yang dirasakan dalam penggunaan
dompet elektronik diklasifikasikan ke dalam tiga aspek yaitu

manfaat ekonomi, kenyamanan, dan proses transaksi.



Manfaat juga dapat diartikan sebagai individu dapat
memanfaatkan teknoogi informasi dan nasabah diharapkan
menggunakan mobille banking sebagai metode yang fleksibel dalam
melakukan transaksi keuangan (Dirwan, 2020). Dapat disimpulkan
bahwa manfaat merupakan keyakinan seseorang bahwa penggunaan
teknologi dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaan sehari-hari.

Menurut (Kotler & Keller, 2006) “Satisfaction is a person's
feelings of pleasure or dissapointment that result from comparing a
product's perceived performance or outcome to expectations. If the
performance falls short of expectations, the outcome is dissatisfied.
If it matches expectations, the customer is satisfied or delighted”.
Yang berarti kepuasan adalah perasaan puas atau kecewa seseorang
yang dihasilkan dari perbandingan performa produk atau hasil
dengan ekspektasi. Jika performanya kurang dari ekspektasi maka
pelanggan akan kecewa dan jika sesuai dengan ekspektasi konsumen
akan merasa puas.

Kepuasan pelanggan merupakan pendorong utama bagi retensi
dan loyalitas pelanggan. Sebagian pelanggan mendasarkan
kepuasannya pada dorongan harga, sedangkan sebagian lagi
mendasarkan keputusan pembelian pada tingkat kepuasan produk
yang dibutuhkan. Tingkat kepuasan pelanggan tergantung pada
kinerja yang dirasakan/diterima dari produk dan jasa atau servis
pendukung, serta standar yang digunakan pelanggan untuk
mengevaluasi kinerja itu Kepuasan pelanggan merupakan indicator

penting untuk pengukuran kinerja pengoperasian dan keberhasilan



bisnis perusahaan yang mengukur tanggapan pelanggan terhadap
masa depan bisnis perusahaan. (Assauri S, 2012).

Kepuasan atau statisfaction merupakan perasaan senang yang
timbul dari seseorang atau pengguna yang telah membandingkan
hasil dari produk atau jasa yang digunakan terhadap hasil yang
diharapkan. Selain itu kepuasan juga bisa disimpulkan bahwa
kepuasan adalah sikap yang dibentuk terhadap pengalaman dari
suatu produk ketika menggunakan (Nurjanah, 2020). Kepuasan
kosumen tidak hanya diperoleh dari kualitas produk yang
dikonsumsinya saja melainkan juga dari pelayanan yang diberikan
pihak perusahaan kepada konsumennya. Para pelanggan tidak hanya
menginginkan jasa pelayanan tertentu saja, akan tetapi juga dalam
tingkat dan kualitas pelayanan yang bagus. Perusahaan perlu
memperhatikan atau bahkan mengedepankan orientasi untuk
melayani dan dapat memuaskan customer (Utama, 2003).

Kepuasam pelanggan tidak muncul begitu saja. Ada beberapa
indikator yang menyebabkan hal tersebut muncul di hati seorang
pelanggan. Berikut adalah lima indikator kepuasan konsumen yaitu
kualitas produk yang dihasilkan, harga produk, kualitas yang
diberikan, kemudahan dalam mengakses produk dan cara
mengiklankan produk. Menurut Kotler dan Armstrong (2011: 68)
kepuasan pelanggan merupakan suatu perasaan baik itu senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara
harapan dengan kenyataan yang diperoleh, Perasaan puas ataupun

perasaan senang yang sangat tinggi dapat menciptakan emosional



dengan perusahaan yang bersangkutan dan pelanggan yang puas
juga lebih sukar untuk mengubah pilihan yang diinginkanya.
Menurut Walker, et al (2001: 35) kepuasan konsumen dapat
didifinisikan sebagai suatu keadaan di mana kebutuhan, keinginan
dan harapan konsumen dapat terpenuhi melalui produk yang
dikonsumsi atau digunakan.

Menurut © Pavlou (2003) risiko 1alah suatu keadaan
ketidakpastian yang dipertimbangkan seseorang untuk memutuskan
iya atau tidaknya melakukan transaksi secara online. Menurut
Featherman, M. dan Pavlou, P. (2003) persepsi risiko merupakan
suatu persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi tidak
diinginkan dari menggunakan produk atau layanan. Persepsi risiko
sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan. Semakin kecil persepsi
ristkko dari suatu individu maka semakin besar tingkat
kepercayaannya, begitupun sebaliknya.

Risiko adalah peristiwa yang tidak pasti. Apabila terjadi, akan
memiliki efek positif atau negatif pada satu atau lebih tujuan
organisasi. Risiko sebenarnya merupakan suatu hal yang
menciptakan  kesempatan ~ untuk = peristiwa dan  semua
konsekuensinya yang tidak menyenangkan. Risiko pada dasarnya
didefinisikan sebagai konsep multidimensi tentang kemungkinan
peristiwa berbahaya dan ketidakpastian yang mempengaruhi tujuan
organisasi (Kheradmand, 2020). Risiko digunakan secara luas untuk
menjelaskan suatu peristiwa yang berkaitan dengan kemungkinan

suatu hasil terjadi, di mana adanya ketidakpastian sehubungan



dengan masa depan, sementara kemungkinan lebih dari satu hasil
dan hasil akhir tidak diketahui atau tidak pasti (Noor, 2018). Risiko
umumnya didefinisikan sebagai kombinasi konsekuensi dan
probabilitas atau ketidakpastian terkait. Di sisi lain, dipahami
sebagai situasi yang melibatkan potensi terjadinya peristiwa
berbahaya yang disengaja, risiko umumnya didefinisikan sebagai
triplet aktif atau nilai, ancaman dan kerentanan (Amundrud, 2017).
Sistem pembayaran merupakan sistem yang mencakup
pengaturan, perjanjian, fasilitas operasional dan mekanisme teknis
yang digunakan untuk mengirim, mengesahkan, dan menerima
intruksi pembayaran, serta memenuhi kewajiban pembayaran
dengan pertukaran “nilai” antara individu, bank, dan Lembaga lain,
baik di dalam negeri maupun lintas negara (Srikaningsih, 2021).
Pertumbuhan ekonomi digital dan percepatan inklusi keuangan,
mulai dari pembayaran tunai hingga pembayaran elektronik tanpa
tunai, merupakan bagian integral dari sistem pembayaran. Kemajuan
dalam teknologi dan informasi telah mendukung pertumbuhan
ekonomi digital dan inklusi keuangan dengan percepatan. Salah satu
implementasi utamanya adalah transaksi non-tunai. Seiring dengan
dengan peningkatan akses ke teknologi dalam pembayaran digital,
muncul layanan baru seperti dompet digital (e-wallet) yang
menggantikan uang elektronik. Dompet digital memungkinkan
pengguna untuk menyimpan sejumlah dana dalam jumlah tertentu
dalam aplikasi yang di akses melalui perangkat seluler. Di Indonesia,

beberapa aplikasi dompet digital yang popular dikalangan



masyarakat yaitu OVO, GoPay, Dana, ShopeePay, LinkAja (Saputri,
2020).

Menurut Choiril Anam (2018), transaksi uang elektronik di
Indonesia terus menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun.
Jumlah penduduk yang besar serta meningkatnya literasi keuangan
inklusif masyarakat mendorong tumbuhnya transaksi uang
elektronik di tanah air. Hal ini menunjukan terdapat minat yang
besar dalam masyarakat untuk menggunakan uang elektronik.
sehingga pengguna uang elektronik di Indonesia pun mengalami
peningkatan yang pesat dari tahun ketahun. Meskipun belum
digunakan sebagai alat transaksi utama, uang digital elektronik
berpotensi menjadi alat pengganti uang tunai sebagai alat
pembayaran, berkaitan dengan 'hal tersebut pemerintah pun
dengan penuh mendukung revolusi system pembayaran elektronik.

Banyaknya jumlah uang beredar saat ini, tingginya kasus
pemalsuan uang, dan besarnya biaya operasional yang dikeluarkan
Bank Indonesia untuk mencetak, menyimpan mendistribusikan dan
memusnahkan uang menjadi latar belakang Bank Indonesia
mencanangkan gerakan penggunaan instrumen non- tunai dalam
melakukan transaksi atas kegiatan ekonomi yang diberi nama
dengan Gerakan Nasional Non Tunai. Pemerintah akan terus
meningkatkan kelancaran sistem pembayaran melalui Bank
Indonesia selaku Bank Sentral dalam mendukung pengembangan
ekonomi dan keuangan digital. Bank Indonesia juga mendorong

percepatan dan perluasan program elektronifikasi untuk transaksi



pemerintah.yang mendorong transformasi digital di sektor keuangan

(Muhamad Ramadhan Alsyukri, 2021).

Sistem pembayaran pada era digital saat ini sangat bervariasi,
mulai dari model hingga interaksi pembayaran. Contohnya QR code
yang diterbitkan oleh aplikasi e-wallet menyebabkan merchant harus
menyediakan layanan kode QR sebanyak jumlah aplikasi e-wallet
yang tersedia untuk dapat dipindai oleh masing-masing aplikasi
tersebut. Hal ini dianggap tidak efisien karna menyebabkan
konsumen harus mempunyai berbagai macam aplikasi agar dapat
melakukan pembayaran digital (M.A. Sari, 2021).

Melihat tidak efisiensi dengan cara tersebut, Bank Indonesia
mengeluarkan QR Code nasional yang disebut dengan QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard) dengan bertujuan
untuk menyederhanakan transaksi keuangan digital elektronik.
QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan
standar QR Code untuk pembayaran melalui aplikasi uang
elektronik server based, dompet elektronik, atau mobile banking,
yang telah resmi diaktifkan sejak 1 Januari 2020. Peresmian
penggunaan QRIS sebagai media pembayaran penggunaan uang
elektronik ini merupakan bentuk nyata dukungan pemerintah
terhadap revolusi sistem pembayaran Indonesia di era digital
seperti sekarang. Jika sebelumnya merchant perlu menyediakan
beberapa QR code untuk beberapa aplikasi pembayaran digital kini
cukup memiliki satu QR code saja, yaitu QRIS. Dengan adanya

QRIS, seluruh aplikasi pembayaran dari penyelenggara manapun



baik bank dan non bank yang digunakan masyarakat, dapat
digunakan di seluruh toko, warung, parkir, tiket wisata, dan donasi
yang telah bekerja sama dengan QRIS (D. R. Sari & Dirgahayu,
2017).96

Berikut adalah perbedaan sebelum dan sesudah adanya QRIS.

Gambar 1. 1
Sebelum dan sesudah adanya QRIS
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Sumber:Bank Indonesia.id

Sebelum diterapkannya QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard), sistem pembayaran digital berbasis kode QR
di Indonesia belum memiliki standar yang seragam. Setiap
penyelenggara jasa sistem pembayaran (PJSP) seperti OVO, Gopay,
Dana, LinkAja, maupun mobile banking dari perbankan nasional,
menggunakan kode QR masing-masing yang bersifat tidak
interoperable. Akibatnya, merchant yang ingin menerima

pembayaran dari berbagai platform harus memiliki lebih dari satu



kode QR, tergantung dari platform mana yang digunakan oleh
konsumen. Hal ini tentu menimbulkan kompleksitas dalam
operasional usaha dan menyulitkan konsumen karena tidak semua
platform tersedia di satu merchant (Palupi et al., 2020).

Sebelum adanya QRIS, sebuah usaha bisa memiliki beberapa
kode QR di meja kasir satu untuk OVO, satu untuk Gopay, satu
untuk Dana, dan lain-lain. Konsumen yang hanya menggunakan satu
aplikasi dompet digital tertentu tidak bisa melakukan pembayaran
apabila aplikasi mereka tidak didukung oleh kode QR yang tersedia.
Hal ini mempersempit jangkauan transaksi, menimbulkan
ketidakefisienan, serta menghambat inklusi keuangan digital di
Indonesia (Ayoconnect, 2022).

Melihat kondisi tersebut, pada tahun 2019 Bank Indonesia
meluncurkan QRIS sebagai solusi untuk menyatukan berbagai
sistem pembayaran QR menjadi satu kode yang dapat dibaca oleh
semua aplikasi yang tergabung dalam sistem pembayaran nasional.
Dengan QRIS, cukup satu kode QR statis atau dinamis yang
mencakup semua PJSP. Gambar QRIS yang kini lazim ditemukan
pada merchant menggambarkan simbolisasi dari kesederhanaan,
efisiensi, dan interoperabilitas.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et al. (2021)
menunjukkan bahwa pemahaman tentang manfaat dan kemudahan
menggunakan QRIS berdampak positif secara signifikan pada
keputusan untuk menggunakannya. Menurut Mayer, R. E. (2009)

pemahaman juga melibatkan kemampuan untuk memproses dan
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mengorganisir informasi dengan tujuan untuk membentuk konsep
yang lebih besar dan lebih abstrak. Peningkatan pemahaman dan
minat konsumen dalam menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran digital didasari oleh perubahan perilaku konsumen yang
semakin mengadopsi teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam melakukan pembayaran. Keterampilan teknologi
dan kecepatan dalam melakukan transaksi menjadi alasan utama
mengapa konsumen lebih memilih teknologi pembayaran digital
daripada pembayaran tunai. QRIS menjadi populer di Aceh dengan
banyaknya Cafe dan pusat perbelanjaan yang mulai memasang kode
QRIS sebagai metode pembayaran non-tunai dan dukungan
pemerintah Aceh dalam pengembangan QRIS.

Cafe adalah tempat untuk bersantai dan berbincang-bincang
dimana pengunjung dapat memesan minuman dan makanan. Cafe
termasuk tipe restoran namun lebih mengutamakan suasana rileks,
hiburan dan kenyamanan pengunjung sehingga menyediakan tempat
duduk yang nyaman dan sedikit alunan musik. Seiring
perkembangan jaman, cafe bukan hanya menyediakan kopi, tetapi
juga minuman lain serta makanan ringan. Cafe biasanyanya tidak
menyediakan menu makanan utama namun hanya menyediakan
minuman dan makanan ringan sebagai menu hidangan dan ada juga
yang menyediakan hiburan bagi para pengunjung yang datang.
(Maulidi, 2017).

Keberadaan cafe saat ini sangat relevan, terutama bagi anak

muda dan mahasiswa, karena cafe masih menjadi tempat favorit bagi
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para anak muda. Tidak dapat disangkal bahwa perkembangan ini
semakin memengaruhi gaya hidup anak muda di Kota Banda Aceh,
termasuk kegiatan nongkrong dan bersantai. Saat ini, orang tidak
hanya pergi ke cafe untuk mencicipi hidangan dan minuman
khasnya, melainkan untuk menghabiskan waktu bersama teman-
teman dan bersantai. Semakin sering kita melihat berbagai jenis
Coftee Shop dengan konsep yang beragam di Kota Banda Aceh.

Hoco Lambhuk resmi dibuka pada tanggal 5 April 2023
dengan penerapan sistem pembayaran QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) yang bertujuan untuk mempermudah dan
mempercepat proses transaksi. Pada awal penerapannya, sistem
QRIS terbukti memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam
melakukan pembayaran, schingga transaksi menjadi lebih praktis.
Namun, seiring berjalannya waktu, gangguan yang terjadi pada Bank
Syariah Indonesia (BSI) menyebabkan penghentian sementara
penggunaan QRIS di Hoco.

Akibat dari penghentian ini, pelanggan yang melakukan
pembayaran di kasir mengalami beberapa kendala, seperti antrian
yang panjang dan kesalahan dalam pengembalian uang oleh kasir.
Situasi ini tidak hanya mengganggu kenyamanan pelanggan, tetapi
juga berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan terhadap layanan
yang diberikan oleh Hoco.

Setelah melakukan evaluasi dan perbaikan, sistem
pembayaran QRIS kembali diterapkan pada tanggal 1 Maret 2024.

Dengan penerapan kembali sistem ini, diharapkan proses
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pembayaran menjadi lebih efisien dan nyaman bagi pelanggan, serta
mengurangi antrian yang sebelumnya terjadi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan QRIS terhadap
pengalaman pelanggan di Hoco, serta mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi selama periode operasional sistem pembayaran ini.

Banyaknya Cafe yang ada di Banda Aceh membuat daya saing
antara penggiat usaha semakin ketat, oleh karena itu perlu adanya
identitas Cafe yang berbeda dengan Cafe lainnya baik dari segi
bentuk minuman dan makanan, rasa, maupun konsep. Dengan
demikian barulah Cafe tersebut dapat di ingat oleh masyarakat
karena perbedaanya yang unik dan hal ini membuat usaha Cafe maju
dan berkembang, sehingga keberhasilan usaha Cafe dapat tercapai
sesuai dengan tujuan yang telah di rancang sebelumnya. Dengan
jumlah penduduk yang semakin bertambah, di sertai dengan
banyaknya penyelengaraan kegiatan Nasional membuat Banda Aceh
memiliki daya tarik tersendiri bagi para pelaku usaha Cafe.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan survey salah satu
cabang Hoco Coffee yang banyak dikunjungi oleh mahasiswa di
Kota Banda Aceh, yaitu Hoco Coffee Lambhuk. Selain ramai di
kunjungi mahasiswa dan yang sudah berkeluarga, kelebihan Hoco
Coftee adalah desain interiornya yang unik dan menarik, tersedia
juga playground untuk anak-anak, wifi yang cukup lancar, menu
minuman dan makanan yang beraneka ragam dan rasanya yang enak,
harganya standar dikalangan masyarakat, pelayanannya ramah dan

lumayan cepat, lokasinya yang strategis dan masih banyak kelebihan
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lainnya sehingga cafe tersebut paling diminati oleh konsumen yang
sudah berkeluarga maupun mahasiswa. Berikut adalah data
pengunjung Hoco Coffee lambhuk dari bulan Januari - Juli tahun
2025:

Gambar 1.2
Data Pengunjung Hoco Coffee

Pengunjung Hoco Coffee Lambhuk

7.000 6.209 6.505

6.000 5.291 4.985 4.895 I 5.200
5.000 4.198
4.000 i i
3.000 | i
2.000 i i
1.000 i
1 2 3 4 2 6

B Pengunjung

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa Hoco Coffee paling
ramai dikunjungi pada bulan Mei yaitu sebanyak 6.505 orang,
sedangkan pada bulan Juli pengujung berkurang hampir 35% dari
jumlah pengunjung di bulan Mei.

Penelitian yang dilakukam oleh Wati (2023) menujukkan
bahwa variable persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan
risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, penelitian Rahman

K. (2022) menunjukkan variable Pengetahuan, Manfaat, dan Resiko
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secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa menggunakan QRIS. Namun ditemukan perbedaan pada
penelititan Rahmatullah, Irfan (2023) menunjukkan bahwa variabel
kepuasan tidak berpengaruh terhadap penggunaan QRIS sebagai alat
pembayaran digital. Sejalan dengan penelitian oleh Nadhilah &
Hasanah (2022) variabel kepuasan tidak berpengaruh terhadap minat
bertransaksi melalui QRIS.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat
perbedaan hasil dari para peneliti sebelumnya terkait pengaruh
manfaat, kepuasan, dan risiko terhadap minat bertransaksi dengan
QRIS. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu
ditindak lanjuti untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lanjutan yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
manfaat, kepuasan, dan risiko QRIS sebagai alat pembayaran digital
pada pengguna QRIS khususnya di Hoco Coffee. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat bertransaksi
menggunakan Qris, penclitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan berharga bagi pengguna QRIS. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam merancang strategi pemasaran
yang lebih efektif serta pengembangan produk yang relevan untuk
meningkatkan adopsi dan loyalitas konsumen terhadap minat

menggunakan QRIS syariah di masa yang akam datang.
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1.2

Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan keadaan di atas, rumusan

masalah dapat dibuat sebagai berikut:

1.

1.3

atas:

Apakah manfaat QRIS berpengaruh terhadap minat
bertransaksi di Hoco Coffee Kota Banda Aceh?

. Apakah kepuasan QRIS berpengaruh terhadap minat

bertransaksi di Hoco Coffee Kota Banda Aceh?

. Apakah risiko QRIS berpengaruh terhadap minat bertransaksi

di Hoco Coftee Kota Banda Aceh?

Apakah manfaat, kepuasan dan risiko QRIS bersama-sama
berpengaruh terhadap minat bertransaksi di Hoco Coffee Kota
Banda Aceh?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah, berdasarkan rumusan masalah di

. Untuk mengetahui apakah manfaat QRIS berpengaruh

terhadap minat bertransaksi di Hoco Coffee Kota Banda Aceh.
Untuk mengetahui apakah kepuasan QRIS berpengaruh
terhadap minat bertransaksi di Hoco Coffee Kota Banda Aceh.

. Untuk mengetahui apakah risiko QRIS berpengaruh terhadap

minat bertransaksi di Hoco Coffee Kota Banda Aceh.
Untuk mengetahui apakah manfaat, kepuasan dan risiko QRIS
bersama-sama berpengaruh terhadap minat bertransaksi di

Hoco Coffee Kota Banda Aceh.
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1.4

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari tiga, yaitu manfaat teoritis,

manfaat praktis dan manfaat kebijakan. Dari penelitian yang telah

dilakukan peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
kemajuan teknologi baru seperti pembayaran digital QRIS dan
kegunaan QRIS sebagai alat pembayaran yang cepat dan
efisien.

Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat membantu
pemilik usaha meningkatkan efisiensi operasi mereka,
terutama dalam hal alat pembayaran digital dengan
membangun sistem pembayaran yang menggunakan teknologi

baru seperti pembayaran digital QRIS.

. Manfaat Kebijakan: Penelitian ini diharapkan dapat

memberikam rekomendasi kepada regulator, seperti OJK dan
Bank Indonesia dalam Menyusun kebijakan yang mendukung
pengembangan Quick Response Code Indonesian Standard
(ORIS) melalui penguatan manfaat dan kepuasan terhadap
orang yang akan menggunakannya sebagai alat pembayaran
digital. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi masukan
bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan literasi dan
inklusi keuangan syariah di masyarakat, khususnya di Kota

Banda Aceh.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman

dan memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang

diuraikan oleh penulis dengan tiap bab sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah yang mendasari diadakannya penelitan, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab dua ini berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang
landasan teori yang menjadi dasar dan bahan acuan dalam
penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri dari variabel
penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode
analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab empat berisis hasil dan pembahasan yang menjelaskan

deskripsi obyek penelitian, analisis data, dan pembahasan.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab lima berisi penutup yang berisis kesimpulan dari hasil
analisis yang diperoleh dan saran berupa tindakan-tindakan

yang sebaiknya dilakukan.

AR-RANIRY
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